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Abstrak

PAUD inklusif membutuhkan kemampuan guru untuk mengadaptasi pembelajaran secara inklusif terhadap
keberagaman karakteristik dan kebutuhan anak. Peran guru dalam proses adaptasi pedagogis di PAUD
inklusif, termasuk pengaturan lingkungan belajar, pengembangan media belajar, dan implementasi proses
belajar, menjadi fokus penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus.
Penelitian ini dilakukan di KB-TK Inklusi Srawung Bocah, Kasihan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta
pada November 2025. Partisipan penelitian terdiri dari satu kepala sekolah dan dua guru yang memiliki
pengalaman mengajar minimal tiga tahun di kelas inklusif. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-
terstruktur, dua observasi partisipan, dan dokumentasi, serta dianalisis menggunakan model Miles,
Huberman, dan Saldafia. Hasil penelitian mengungkapkan tiga temuan utama. Pertama, guru memodifikasi
lingkungan dengan pengaturan ruang yang fleksibel, mengendalikan stimulasi visual, dan membagi zona
aktivitas belajar. Kedua, guru mengembangkan media belajar multisensori berdasarkan penilaian dan
pengalaman langsung anak dengan menggunakan materi kontekstual di lingkungan sekitar. Ketiga, guru
menerapkan pembelajaran yang fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan anak-anak, tetapi diferensiasi
pembelajaran belum direncanakan secara sistematis. Temuan penelitian lebih lanjut menegaskan peran
penting guru dalam pengambilan keputusan pedagogis dalam praktik inklusif. Namun, efektivitas
penyesuaian pembelajaran membutuhkan dukungan dan sumber daya kelembagaan yang memadai.

Kata Kunci: PAUD Inklusif, Adaptasi Pedagogis, Peran Guru, Lingkungan Belajar, Media Pembelajaran

Abstract

Inclusive PAUD requires teachers’ ability to adapt the learning in an inclusive manner to the diversity of
children’s characteristics and needs. The role of teachers in the process of pedagogical adaptation in
inclusive PAUD, including the arrangement of learning environments, development of learning media, and
implementation of the learning process, is the focus of this study. This research used a qualitative method
with a case study design. This research was conducted at KB-TK Inklusi Srawung Bocah, Kasihan, Bantul,
Yogyakarta Special Region in November 2025. The research participants consisted of one principal and two
teachers who have at least three years of experience in teaching in inclusive classes. Data were collected via
semi-structured interviews, two participant observations, and documentation and analyzed using the Miles,
Huberman and Saldafia model. The study results revealed three major findings. First, teachers modified the
environment by flexible arrangement of space, controlling visual stimulation and dividing learning activity
zones. Second, teachers developed multisensory learning media based on assessment and direct experiences
of children by using contextual materials in the surrounding environment. Third, teachers applied flexible
and responsive learning to children’s needs, but instructional differentiation was not yet systematically
planned. Research findings further reaffirm the critical pedagogical decision-making role of teachers in
inclusive practices. However, the efficacy of learning adjustments necessitates sufficient institutional backing
and resources.

Keywords Inclusive early childhood education, pedagogical adaptation, the role of teachers, the learning

environment, learning materials

PENDAHULUAN
Pendidikan inklusif merupakan wujud komitmen terhadap pemenuhan hak setiap anak untuk

memperoleh layanan pendidikan yang adil, bermutu, dan sesuai dengan kebutuhannya, termasuk anak
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berkebutuhan khusus (ABK) (Alfina & Anwar, 2020). Pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), inklusi memiliki posisi yang sangat strategis karena usia dini merupakan periode emas (golden
age) perkembangan anak yang menentukan fondasi kognitif, sosial, emosional, dan motorik di masa
selanjutnya. Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan inklusif di PAUD tidak hanya ditentukan oleh
kebijakan kelembagaan, tetapi sangat bergantung pada praktik pedagogis yang dijalankan oleh guru di
ruang kelas (Beridanissa, 2025; Fahrezi, 2024).

Guru dalam konteks PAUD inklusi memegang peran penting sebagai perancang, pelaksana,
sekaligus pengambil keputusan adaptif dalam pembelajaran. Guru tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai materi, tetapi sebagai fasilitator yang harus mampu membaca kebutuhan individual anak,
mengelola keberagaman kemampuan, serta menyesuaikan lingkungan dan media pembelajaran agar
dapat diakses oleh seluruh peserta didik (Safitri & Kariim, 2023; Athalia & Purwanti, 2025). Dalam
praktik inklusi, adaptasi lingkungan fisik dan penggunaan media pembelajaran bukan hanya bagian
teknis semata, melainkan representasi dari kompetensi pedagogis dan sensitivitas guru terhadap
kebutuhan anak (Purbasari et al., 2022). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kualitas praktik
inklusi di kelas sangat di tentukan oleh kemampuan guru dalam melakukan pengambilan Keputusan
pedagogis yang fleksibel dan reflektif, terutama dalam merespon keberagaman karakteristik anak
(Fahrezi, 2024; Beridanissa, 2025). Temuan ini menegaskan bahwa guru merupakan pemegang peran
utama dalam keberhasilan implementasi Pendidikan inklusi di PAUD.

Lingkungan belajar dalam PAUD inklusi dipahami sebagai ruang pedagogis yang aktif
membentuk perilaku, interaksi sosial, dan keterlibatan belajar anak. Guru memiliki kewenangan dan
tanggung jawab untuk menata ruangan, mengelola stimulasi visual dan sensorik, serta menciptakan
zonasi kegiatan yang mendukung kemandirian dan regulasi diri anak (R. S. Wulandari & Hendriani,
2021). Penataan lingkungan yang adaptif menjadi sangat penting, terutama bagi anak dengan kebutuhan
khusus seperti gangguan pemusatan perhatian, sensitivitas sensorik, atau hambatan perkembangan
sosial-emosional. Maka dari itu, adaptasi lingkungan tidak dapat dilepaskan dari keputusan pedagogis
guru dalam merespons dinamika kelas (Sulistiyani et al., 2014). Susilowati et al (2025) menemukan
bahwa lingkungan belajar yang fleksibel, minim distraksi dan terstruktur secara visual terbukti mampu
meningkatkan focus, kenyamanan, serta partisipasi anak dalam pembelajaran inklusi.

Selain lingkungan fisik, media pembelajaran adaptif juga menjadi instrumen penting dalam
praktik inklusi. Guru PAUD inklusi dituntut untuk tidak hanya menggunakan media yang tersedia secara
umum, tetapi juga mampu memodifikasi atau menciptakan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan individual anak. Media adaptif berfungsi untuk menjembatani kesenjangan
antara kurikulum umum dan kemampuan anak, serta membantu anak mengekspresikan pemahaman
melalui berbagai cara. Kemampuan guru dalam mengadaptasi media pembelajaran mencerminkan
tingkat profesionalisme dan kesiapan pedagogis dalam menyelenggarakan pembelajaran inklusi yang
bermakna (Susilowati et al., 2025; Syafriandi et al., 2020). Sejalan dengan itu, berbagai studi

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang bersifat multisensori dan kontekstual dapat
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meningkatkan keterlibatan, pemahaman konsep, serta partisipasi aktif anak, khususnya dalam kelas
inklusi yang terdiri dari beragam siswa (Hadi et al., 2025; Misno et al., 2025). Temuan ini menegaskan
bahwa media pembelajaran adaptif berperan strategis sebagai jembatan antara kebutuhan individual
anak dan tuntutan kurikulum.

Dalam konteks praktik pendidikan inklusif di Yogykarta, KB-TK Inklusi Srawung Bocah
merupakan salah satu satuan PAUD yang menerapkan pendekatan inklusi yang konsisten sejak
berdirinya KB-TK Inklusi Srawung Bocah yaitu tahun 2019. Sekolah ini mengusung filosofi “Srawung”
yang menekankan interaksi sosial sebagai bagian penting dari proses belajar anak. Guru diberi ruang
dan otonomi untuk mengadaptasi lingkungan kelas serta mengembangkan media pembelajaran sesuai
dengan hasil asesmen dan kebutuhan anak. Pemilihan KB-TK Inklusi Srawung Bocah sebagai lokasi
penelitian didasarkan pada pendekatan inklusi yang diterapkan secara komprehensif, tidak terbatas pada
anak dengan kebutuhan khusus seperti autisme atau ADHD, tetapi juga mencakup anak dengan
kerentanan psikososial akibat kondisi keluarga, seperti perceraian dan tekanan ekonomi. Lembaga ini
memandang inklusi sebagai upaya pemenuhan kebutuhan perkembangan seluruh anak secara utuh,
dengan melibatkan peran orang tua dalam proses pendidikan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa
praktik inklusi di lembaga tersebut berorientasi pada pemenuhan kebutuhan perkembangan anak secara
menyeluruh, sehingga relevan untuk mengkaji peran guru dalam adaptasi pembelajaran.

Meskipun berbagai studi telah membahas desain lingkungan belajar inklusif, media pembelajaran
adaptif, dan implementasi pendidikan inklusif pada PAUD, sebagian besar penelitian masih berfokus
pada aspek fasilitas, kebijakan, atau strategi pembelajaran secara umum. (Agustin, 2016; Andini, 2022;
Ali, 2024; Atika, 2024; Daimah & Nahri, 2025; Dewi, 2025). Penelitian yang secara khusus mengkaji
bagaimana guru berperan sebagai pengambil keputusan pedagogis dalam mengadaptasi lingkungan,
media, dan proses pembelajaran di kelas inklusif masih relatif terbatas, khususnya pada konteks PAUD.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menempatkan guru sebagai pelaksana kebijakan inklusi,
penelitian ini menyoroti guru sebagai aktor utama yang secara aktif merancang, memodifikasi, dan
mengambil keputusan adaptif dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Maka dari itu, kontribusi
penelitian ini terletak pada penyajian gambaran empiris mengenai bentuk-bentuk adaptasi pedagogis

yang dilakukan guru dalam konteks PAUD inklusif.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk memahami

secara mendalam peran guru dalam adaptasi pedagogis pada lingkungan dan media pembelajaran di
PAUD inklusif. Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan dalam studi ini adalah: (1) bagaimana
peran guru dalam mengadaptasi lingkungan pembelajaran pada PAUD inklusif, (2) bagaimana guru
mengembangkan dan memaodifikasi media pembelajaran yang adaptif, serta (3) apa saja tantangan yang

dihadapi guru dalam praktik adaptasi pembelajaran di kelas inklusif.
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Penelitian dilaksanakan di KB-TK Inklusi Srawung Bocah dengan partisipan penelitian yang
dipilih secara purposive sampling, berjumlah tiga orang yang terdiri atas satu kepala sekolah dan dua
guru kelas. Seluruh partisipan memiliki pengalaman mengajar pada satuan PAUD inklusif minimal tiga
tahun. Penelitian dilakukan pada satu kelas dengan jumlah peserta didik sebanyak 15 anak. Konteks
inklusi pada lembaga ini tidak hanya berfokus pada anak berkebutuhan khusus, tetapi pada keberagaman
karakteristik dan kebutuhan perkembangan seluruh anak yang memerlukan akomodasi pembelajaran,
termasuk anak dengan hambatan perhatian, kebutuhan sensorik, kerentanan psikososial, maupun variasi
kemampuan belajar. Teknik purposive sampling digunakan karena memungkinkan peneliti memilih
informan yang dianggap paling mengetahui dan memahami fenomena yang diteliti (Creswell, 2014;
Sugiyono, 2019).

Pengumpulan data dilaksanakan pada November 2025. Observasi partisipan dilakukan
sebanyak dua kali selama kegiatan pembelajaran berlangsung untuk mengamati praktik adaptasi
lingkungan, penggunaan media pembelajaran, dan interaksi guru dengan anak. Wawancara semi-
terstruktur dilakukan kepada seluruh partisipan dengan durasi antara 15-30 menit pada setiap sesi.
Pedoman wawancara dikembangkan berdasarkan kajian teori pendidikan inklusif, Universal Design for
Learning (CAST, 2020), adaptasi pedagogis, serta kompetensi pedagogik guru dalam pendidikan
inklusif. Dokumentasi yang dianalisis meliputi foto penataan lingkungan kelas, zonasi ruang belajar,
serta media dan alat bantu pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi (Miles et al., 2014). Proses analisis dilakukan secara iteratif dengan
mengaitkan temuan lapangan pada kerangka teoretis pendidikan inklusif, Universal Design for Learning
dan pembelajaran adaptif (CAST, 2020). Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan
triangulasi teknik untuk meningkatkan kredibilitas temuan penelitian (Lincoln & Guba, 1985).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adaptasi Lingkungan Pembelajaran

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru di KB Inklusi Srawung Bocah memiliki peran aktif
dalam mengadaptasi lingkungan pembelajaran secara fleksibel sesuai kebutuhan anak. Guru memiliki
kewenangan dalam menentukan tata letak ruang belajar dengan mempertimbangkan kondisi anak dan
jenis kegiatan yang dilakukan. Penataan ruang tidak bersifat permanen, di mana penggunaan meja dan
kursi disesuaikan dengan kebutuhan aktivitas. Dalam praktik sehari-hari, pembelajaran lebih banyak
dilaksanakan di lantai menggunakan alas bermain atau karpet. Pola ini dipilih untuk memberikan ruang
gerak yang lebih luas sehingga anak dapat bergerak secara leluasa dan merasa lebih nyaman selama
mengikuti kegiatan. Penataan ruang juga disesuaikan secara dinamis, terutama ketika guru menghadapi
anak yang membutuhkan ruang gerak lebih besar, memiliki kebutuhan sensorik tertentu, atau mengalami

kesulitan dalam memusatkan perhatian.
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Sebagaimana disampaikan oleh kepala sekolah:

“tidak kita pasang permanen Kursi-kursi... jadi sifatnya fleksibel... biar anak-anak bisa

menyesuaikan dengan kebutuhan” (KS).

Guru juga menjelaskan bahwa penggunaan meja dan kursi hanya dilakukan pada kegiatan tertentu
yang membutuhkan permukaan kerja khusus.

“...kalau indoor kita memang tidak banyak memiliki meja kursi... itu digunakan ketika memang

kegiatan mainnya lebih memungkinkan pakai meja, kalau tidak ya di lantai” (G1).

Selain fleksibilitas tata ruang, guru juga melakukan pengendalian stimulasi visual dengan
membatasi dekorasi yang dipasang secara permanen di kelas.

“tidak hanya menempelkan benda-benda... karena banyak anak yang tidak bisa fokus kalau

terlalu banyak dekorasi... jadi yang digunakan hanya yang dibutuhkan” (G2).

Hasil observasi menunjukkan bahwa ruang kelas memiliki pembagian area kegiatan seperti pojok
baca, pojok balok, area seni, dan area pembelajaran individual. Pembagian area tersebut digunakan
untuk memfasilitasi variasi kebutuhan dan aktivitas belajar anak.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa guru tidak memandang lingkungan belajar sebagai ruang
fisik yang statis, melainkan sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang dapat dimodifikasi sesuai
kebutuhan anak. Fleksibilitas penataan ruang memungkinkan guru memberikan dukungan yang berbeda
kepada setiap anak berdasarkan kondisi, minat, dan kemampuan yang muncul selama pembelajaran
berlangsung. Pengendalian stimulasi visual yang dilakukan guru juga menunjukkan adanya kesadaran
terhadap pentingnya menciptakan lingkungan yang mendukung fokus dan kenyamanan belajar. Bagi
anak yang mudah terdistraksi atau memiliki kebutuhan sensorik tertentu, lingkungan yang sederhana
dan terstruktur membantu mereka mengikuti aktivitas pembelajaran dengan lebih optimal. Pembagian
zona kegiatan menunjukkan bahwa guru tidak hanya mengatur ruang secara administratif, tetapi
menggunakan lingkungan sebagai sarana untuk mendukung diferensiasi pengalaman belajar. Dengan
adanya area yang berbeda, anak memiliki kesempatan untuk memilih aktivitas yang sesuai dengan

kebutuhan dan tingkat kesiapan mereka.

Gambar 1. Desain Lingkungan Fisik
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Temuan ini sejalan dengan teori ekologi perkembangan, lingkungan kelas dapat dipahami sebagai
mikrosistem yang secara langsung memengaruhi perilaku dan perkembangan anak. Teori ekologi
perkembangan yang dikemukakan oleh Bronfenbrenner menegaskan bahwa interaksi anak dengan
lingkungan terdekatnya, termasuk ruang belajar dan guru, memberikan dampak terhadap perkembangan
kognitif, sosial, dan emosional (Bronfenbrenner, 2009). Dalam konteks ini, keputusan guru untuk
menyesuaikan tata letak ruang secara dinamis menunjukkan peran guru sebagai pengelola mikrosistem
yang responsif terhadap kebutuhan individual anak, khususnya anak berkebutuhan khusus yang
memerlukan pengaturan lingkungan tertentu (Wulandari & Zakia, 2023).

Pengendalian stimulasi visual yang dilakukan guru juga mencerminkan pemahaman pedagogis
yang mendalam terhadap karakteristik anak dalam kelas inklusif. Pembatasan dekorasi dan media visual
permanen bertujuan mengurangi distraksi dan membantu anak dengan kesulitan pemusatan perhatian
atau sensitivitas sensorik agar lebih fokus dan tenang. Lingkungan yang sederhana dan terstruktur
mendukung regulasi diri anak serta meningkatkan keterlibatan dalam kegiatan belajar (Angulo De la
Fuente et al., 2025).

Selain itu, praktik pengendalian stimulasi visual dan penataan ruang yang fleksibel menunjukkan
implementasi prinsip multiple means of engagement dalam kerangka Universal Design for Learning
(UDL) yang dikembangkan oleh CAST (2020). Adaptasi lingkungan fisik dirancang sejak awal sebagai
bagian dari strategi pembelajaran yang dapat diakses oleh seluruh anak, bukan sebagai penyesuaian
reaktif terhadap kesulitan tertentu (Wahyuni et al., 2025).

Zonasi ruang kelas semakin memperkuat peran guru sebagai perancang lingkungan belajar yang
adaptif. Pembagian zona memberikan struktur yang jelas sekaligus menyediakan pilihan aktivitas yang
beragam. Keberadaan area khusus untuk pembelajaran individual menunjukkan bahwa guru tidak hanya
mengakomodasi kebutuhan anak secara umum, tetapi juga mendukung kebutuhan belajar individual
secara lebih terfokus (Gondiawati & Nurhayati, 2024). Maka dari itu, zonasi ruang kelas berfungsi
sebagai strategi pedagogis untuk mendukung diferensiasi pembelajaran dan menciptakan pembelajaran
yang inklusif (Aprilia, 2024; Schachter et al., 2025).. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan
adaptasi lingkungan dalam PAUD inklusif sangat bergantung pada peran guru sebagai pengambil

keputusan pedagogis yang reflektif dan responsif terhadap kebutuhan anak

Adaptasi Media Pembelajaran

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru di KB Inklusi Srawung Bocah mengembangkan
media pembelajaran secara adaptif berdasarkan hasil asesmen dan pengamatan terhadap respons anak
selama kegiatan belajar berlangsung. Guru menggunakan hasil pengamatan tersebut sebagai dasar dalam
menentukan jenis media yang paling sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak. Media
pembelajaran tidak bersifat tetap, melainkan disiapkan secara fleksibel sehingga dapat dengan mudah

diganti, disesuaikan, atau dimodifikasi seiring dengan perkembangan kemampuan anak.
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“masing-masing guru menggunakan logikanya tergantung hasil asesmen... kalau anak butuh

sensori, ya digunakan media sensori” (G1).

Kepala sekolah menjelaskan bahwa media pembelajaran selalu disesuaikan dengan kebutuhan
anak yang berubah dari waktu ke waktu.

“tidak dipasang secara permanen karena kebutuhannya akan terus berubah” (KS).

Guru juga memanfaatkan bahan-bahan sederhana yang tersedia di lingkungan sekitar untuk
membuat media pembelajaran.

“misalnya menjelaskan kulit... teman-teman membuat dari ranting, dibuat rangka manusia, lalu

pakai playdoh... jadi anak bisa merasakan langsung” (KS).

Hasil observasi menunjukkan bahwa media yang digunakan melibatkan unsur visual, taktil, dan
kinestetik sehingga memungkinkan anak belajar melalui berbagai pengalaman sensorik.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa guru menggunakan hasil asesmen sebagai dasar dalam
menentukan media pembelajaran yang akan digunakan. Media tidak dipahami sebagai alat bantu yang
bersifat tetap, melainkan sebagai sarana yang terus dikembangkan sesuai kebutuhan dan perkembangan
anak. Penggunaan bahan sederhana dari lingkungan sekitar menunjukkan bahwa kreativitas guru
menjadi faktor penting dalam menciptakan pembelajaran yang inklusif. Guru tidak bergantung pada
media komersial, tetapi berupaya menghadirkan pengalaman belajar yang lebih konkret dan bermakna
bagi anak. Karakteristik media yang multisensori juga menunjukkan upaya guru untuk menyediakan
berbagai cara belajar sehingga anak dengan kemampuan dan preferensi yang berbeda tetap dapat terlibat

dalam kegiatan pembelajaran.

Gambar 2. Pengunaan Media dan Alat Bantu Adapatif
Temuan ini mendukung pandangan Eni et al, (2025) inisiatif guru dalam mengembangkan dan
memodifikasi media pembelajaran mencerminkan peran guru sebagai perancang pembelajaran yang
responsif terhadap keberagaman kebutuhan anak di kelas inklusif. Di dukung juga oleh Wulandari &
Zakia, (2023) bahwa pemanfaatan bahan-bahan sederhana dari lingkungan sekitar menegaskan bahwa

media pembelajaran pada PAUD tidak harus bergantung pada perangkat komersial, melainkan dapat

80

Corresponding Author
Email Address : melatipuspita68@gmail.com
Copyright 2026 Melati Puspitajati Adikusuma, Dkk



mailto:melatipuspita68@gmail.com

Melati Puspitajati Adikusuma, Dkk:
Adaptasi Pedagogis dalam PAUD Inklusi: Analisis Peran Guru
dalam Penataan Lingkungan dan Pengembangan Media
Pembelajaran

dikembangkan secara kontekstual sesuai dengan karakteristik anak dan kondisi satuan Pendidikan.
Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu konkret yang menjembatani pengalaman belajar yang
bersifat abstrak menjadi lebih mudah dipahami melalui aktivitas langsung dan eksploratif (Hadi et al.,
2025; Mustahidin et al., n.d.; Suharyani et al., 2025).

Pendekatan multisensori yang diterapkan guru juga sejalan dengan kerangka Universal Design
for Learning yang dikembangkan oleh CAST, khususnya prinsip penyediaan beragam cara representasi
dan keterlibatan (CAST, 2020). Media multisensori menyediakan berbagai jalur akses belajar bagi anak
dengan perbedaan gaya belajar, kemampuan atensi, maupun kebutuhan perkembangan (Misnho et al.,
2025; Permata & Zahroh, 2026). Temuan ini menegaskan bahwa keterlibatan aktif anak tidak hanya
ditentukan oleh strategi penyampaian materi oleh guru, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas,
karakteristik, dan fleksibilitas media pembelajaran yang digunakan.

Kemudian, fleksibilitas guru dalam memodifikasi media berdasarkan asesmen awal dan
pengamatan berkelanjutan menunjukkan adanya praktik reflektif dalam pengambilan keputusan
pedagogis (Fadillah et al., 2024). Guru secara sadar menyesuaikan media dengan kebutuhan individual
anak, sehingga mendukung penerapan diferensiasi pembelajaran di kelas inklusif. Media pembelajaran
tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk
mengakomodasi perbedaan kemampuan, tempo belajar, dan respons anak terhadap stimulasi
pembelajaran (Ahwan et al., 2025; Sucihati & Yuliantina, 2025).

Meskipun demikian, hasil observasi juga menunjukkan keterbatasan dalam ketersediaan dan
integrasi alat bantu adaptif yang bersifat spesifik. Alat bantu yang mendukung regulasi diri anak atau
kebutuhan individual tertentu belum sepenuhnya terintegrasi dalam rutinitas pembelajaran harian di
kelas. Alat bantu tersebut cenderung terpusat di ruang terapi dan digunakan ketika anak menunjukkan
kebutuhan khusus yang mendesak. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara upaya adaptasi
media pembelajaran yang bersifat umum dengan penyediaan dukungan adaptif personal yang dapat
diakses secara konsisten dalam lingkungan belajar sehari-hari (Hanifah et al., 2025).

Dari hasil penelitian menjelaskan bahwa kreativitas dan inisiatif guru dalam pengembangan
media pembelajaran merupakan modal penting dalam menciptakan pembelajaran inklusif yang
bermakna. Namun, efektivitas praktik tersebut masih memerlukan dukungan sistematis, terutama dalam
penyediaan dan integrasi alat bantu adaptif yang spesifik agar dapat digunakan secara berkelanjutan di
kelas. Maka dari itu, pengembangan media pembelajaran di PAUD inklusif perlu dipandang sebagai
proses berkelanjutan yang tidak hanya bertumpu pada kreativitas individu guru, tetapi juga memerlukan
dukungan kebijakan, sarana, serta kolaborasi lintas layanan (Navas-Bonilla et al., 2025; Samaniego
Lopez et al., 2025; Wulandari & Hendriani, 2021).

Adaptasi Proses Pembelajaran
Hasil wawancara penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan pembelajaran yang fleksibel

dengan melakukan berbagai bentuk penyesuaian aktivitas dan pendekatan belajar sesuai dengan kondisi
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anak di kelas. Penyesuaian tersebut terlihat dalam praktik pembelajaran sehari-hari, di mana guru tidak
menetapkan satu pola kegiatan yang harus diikuti secara seragam, tetapi memberikan variasi aktivitas
seperti kegiatan bermain peran, eksplorasi bahan, kegiatan sensori, serta aktivitas berbasis proyek
sederhana. Dalam pelaksanaannya, anak diberikan kesempatan untuk memilih jenis kegiatan yang
diminati, berpindah dari satu aktivitas ke aktivitas lain, serta menyesuaikan durasi keterlibatan tanpa
tekanan untuk menyelesaikan tugas secara bersamaan.

Guru menjelaskan bahwa pembelajaran adaptif dimaknai sebagai pembelajaran yang fleksibel dan
mampu mengakomodasi perbedaan karakteristik anak.

“pembelajaran adaptif adalah pembelajaran yang fleksibel... yang bisa memfasilitasi semua

karakter... karena itu tiap anak pasti berbeda cara kami mengakomodasi kebutuhannya.” (G1).

“anak-anak kami siapkan kegiatan sesuai dengan RPPH atau PPI yang sudah kami buat ya mbak,

namun di kelas tetap kami bebaskan untuk mengikuti kegiatan yang mana saja dengan

bergantian” (G2).

Bentuk penyesuaian juga terlihat dalam cara guru merespons kondisi anak selama pembelajaran
berlangsung. Misalnya, ketika anak mulai kehilangan fokus atau menunjukkan tanda kelelahan, guru
mengubah aktivitas dari kegiatan yang membutuhkan konsentrasi tinggi ke aktivitas yang lebih ringan
seperti bermain sensori atau gerak lagu. Pada situasi tertentu, guru juga memberikan waktu istirahat atau
mengalihkan anak ke area yang lebih tenang untuk membantu regulasi emaosi.

“kalau guru-guru insyallah sudah lebih peka dan paham dengan anak-anak ya. Semisal ada yang
tantrum atau capek saat proses kegiatan biasanya GPK langsung mengajak anak berpindah
tempat atau mencoba merespon dan mengintervensi penyebabnya”(KS).

Dalam kegiatan kelompok, guru tetap berupaya melibatkan seluruh anak meskipun dengan tingkat
partisipasi yang berbeda. Guru tidak menuntut keseragaman hasil, tetapi lebih menekankan pada proses
keterlibatan. Sebagai contoh, dalam kegiatan bersama seperti Latihan fisik yaitu gymnastic anak-anak
di tuntun oleh instrukturnya dengan dibantu tetap di bantu menyesuaikan kemampuan fisik anak-anak,
membuat karya atau bermain kelompok, anak yang belum mampu mengikuti instruksi secara penuh
tetap diperbolehkan berpartisipasi sesuai kemampuannya, misalnya dengan mengamati, mencoba
sebagian aktivitas, atau berinteraksi secara sederhana dengan teman yang di damping oleh GPK.

Seperti yang disampaikan oleh salah satu GPK:

“kebetulan saya GPK mbak pegang satu anak laki-laki dengan ADHD. Itu saya membebaskan
anak ini mengikuti kelas secara umum namun saya tetap damping dan bantu dalam
pelaksanaannya misal kegiatannya mewarnai atau meronce saya akan bantu dan memberikan
kebebasan anak itu untuk mewarnainya di kertas kah atau di media lain yang anak mau. Saya
juga kadang mengajak ke pojok baca atau pojok yang ada meja itu untuk meminimalkan
distraksi”(G2).

Pendekatan ini menciptakan suasana belajar yang lebih inklusif dan memberikan rasa aman bagi

anak untuk tetap terlibat dalam interaksi sosial.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa guru telah memiliki pemahaman yang baik mengenai

pentingnya fleksibilitas dalam pembelajaran inklusif. Guru berupaya menyesuaikan aktivitas dengan
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kebutuhan anak sehingga setiap anak memiliki kesempatan untuk terlibat dalam proses belajar.
Meskipun demikian, bentuk adaptasi yang dilakukan masih banyak bergantung pada pengalaman dan
respons spontan guru ketika menghadapi situasi di kelas. Perencanaan diferensiasi pembelajaran belum
terlihat secara sistematis dalam dokumen pembelajaran maupun strategi instruksional yang dirancang
sebelum kegiatan berlangsung. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman guru
mengenai pembelajaran adaptif dengan implementasi diferensiasi yang terdokumentasi secara
terstruktur.

Temuan ini sejalan dengan Suprayogi et al. (2017) yang menjelaskan bahwa banyak guru
memahami pentingnya diferensiasi pembelajaran, tetapi masih mengalami kesulitan dalam
mengimplementasikannya secara sistematis dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Guru
mengungkapkan bahwa keterbatasan waktu, jumlah anak dalam kelas, serta tuntutan administratif
menjadi faktor yang memengaruhi konsistensi diferensiasi instruksi. Guru mengakui telah memahami
pentingnya pemenuhan kebutuhan individual anak, tetapi tidak semua penyesuaian dapat dituangkan
secara rinci dalam perencanaan tertulis. Akibatnya, penyesuaian lebih sering dilakukan secara langsung
di kelas mengikuti dinamika situasi.

Selain itu, adaptasi pembelajaran lebih banyak terlihat pada aspek pengelolaan kelas dan
fleksibilitas aktivitas dibandingkan pada modifikasi konten atau tuntutan hasil belajar (Gheyssens et al.,
2023). Guru lebih sering menyesuaikan cara anak mengikuti kegiatan daripada menyesuaikan tingkat
kesulitan tugas atau variasi bentuk capaian belajar. Menurut Suprayogi et al, (2017) kondisi ini
menyebabkan sebagian anak mengikuti kegiatan yang sama dengan anak lain, meskipun tingkat
keterlibatan dan pencapaiannya berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa diferensiasi pembelajaran belum
sepenuhnya terimplementasikan secara utuh dalam praktik pembelajaran harian di kelas inklusif.

Jika dikaitkan dengan kerangka Universal Design for Learning yang dikembangkan oleh CAST,
praktik fleksibilitas kegiatan pembelajaran dan responsivitas guru mencerminkan penerapan prinsip
multiple means of engagement (CAST, 2020). Guru telah berupaya menyediakan berbagai cara
keterlibatan agar anak dapat berpartisipasi sesuai dengan kondisi dan kebutuhannya. Namun, penerapan
prinsip UDL pada aspek multiple means of representation dan action and expression belum terlihat
secara optimal, karena variasi konten dan bentuk tugas masih terbatas (Yuege & Zaharudin, 2025). Maka
dari itu, adaptasi pembelajaran lebih bersifat reaktif terhadap situasi kelas daripada dirancang secara
proaktif sejak tahap perencanaan.

Guru juga telah memiliki komitmen yang kuat dalam menciptakan pembelajaran yang adaptif dan
inklusif melalui fleksibilitas aktivitas dan pendekatan belajar yang responsif. Namun, adaptasi
pembelajaran yang dilakukan masih bersifat kontekstual dan belum sepenuhnya terstruktur dalam
perencanaan instruksional yang sistematis. Kondisi ini mengindikasikan perlunya penguatan kapasitas
guru dalam merancang diferensiasi instruksi yang lebih konsisten dan terdokumentasi, agar
pembelajaran adaptif tidak hanya bergantung pada respons spontan, tetapi menjadi bagian dari strategi

pedagogis yang berkelanjutan dalam praktik PAUD inklusif.
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Tantangan Implementasi Pembelajaran Inklusi

Hasil wawancara penelitian menunjukkan bahwa guru menghadapi berbagai tantangan dalam
mengimplementasikan pembelajaran inklusif di kelas, baik pada aspek pedagogis maupun non-
pedagogis. Salah satu tantangan utama yang dirasakan adalah intensitas komunikasi dan pengelolaan
hubungan dengan orang tua anak, khususnya anak berkebutuhan khusus. Guru perlu meluangkan waktu
tambahan untuk menjelaskan perkembangan anak, strategi pembelajaran yang diterapkan, serta dasar
pengambilan keputusan pedagogis. Proses komunikasi ini bersifat berkelanjutan dan sering kali
menuntut respons yang cepat, sehingga menambah beban emosional dan administratif.

Hal ini sejalan dengan pernyataan kepala sekolah bahwa:

“orang tuanya cuma 13 tapi rasanya seperti 40... karena komunikasinya intens sekali”(KS).

Selain tuntutan komunikasi, keterbatasan sumber daya manusia menjadi tantangan dalam
pelaksanaan pembelajaran inklusif. Jumlah guru yang tersedia tidak selalu sebanding dengan kebutuhan
pendampingan anak, terutama bagi anak yang membutuhkan perhatian lebih intensif. Dalam praktiknya,
guru harus menjalankan berbagai peran secara simultan, mulai dari merancang pembelajaran,
melaksanakan kegiatan di kelas, melakukan asesmen perkembangan anak, hingga berkoordinasi dengan
orang tua dan pihak lain. Kondisi ini berdampak pada tingginya beban kerja guru dan terbatasnya waktu
untuk merancang pembelajaran adaptif secara lebih sistematis.

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan bahwa:

“yang pertama saya harus menyiapkan SDM... dan itu tidak mudah” (KS).

Tantangan lain yang dihadapi adalah keterbatasan akses terhadap layanan terapis spesialis yang
dapat mendukung kebutuhan anak secara komprehensif. Meskipun terdapat upaya kerja sama dengan
tenaga profesional, tidak semua jenis layanan terapi tersedia secara langsung di lingkungan sekolah.
Dalam beberapa kasus, kebutuhan anak harus ditangani oleh terapis di luar sekolah, dengan
keberlanjutan yang sangat bergantung pada kesiapan dan komitmen orang tua.

Kepala sekolah menyatakan bahwa:

“kami memang tidak semua jenis terapi ada... kalau tidak bisa diakomodasi, kami rujuk ke luar.
Namun harus di komunkasikan dan didiskusikan dengan orang tua bersedia melanjutkan di luar
atau tidak. Artinya perlu komitmen”(KS).

Kondisi ini menyebabkan kesinambungan antara intervensi terapi dan pembelajaran di kelas tidak
selalu berjalan optimal, sehingga guru sering kali harus menyesuaikan praktik pembelajaran berdasarkan
informasi yang terbatas.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran inklusif tidak
hanya dipengaruhi oleh kompetensi pedagogis guru, tetapi juga oleh dukungan sistem yang mencakup
ketersediaan sumber daya manusia, akses layanan profesional, serta keterlibatan orang tua dalam

mendukung perkembangan anak.
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Akibat keterbatasan dukungan tersebut, guru dituntut untuk melakukan adaptasi pembelajaran
secara mandiri di kelas. Guru berupaya mengembangkan strategi berdasarkan pengalaman, pengamatan,
dan pengetahuan yang dimiliki, meskipun menyadari bahwa tidak semua kebutuhan anak dapat
ditangani secara optimal tanpa dukungan tenaga ahli (Wulandari & Salsabila, 2023). Dalam beberapa
situasi, adaptasi yang dilakukan bersifat sementara dan berfokus pada pengelolaan kelas agar kegiatan
belajar tetap berlangsung, bukan pada intervensi mendalam terhadap kebutuhan spesifik anak. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara idealitas praktik inklusi dengan realitas pelaksanaannya di
lapangan (Aliyah et al., 2025; Beridanissa, 2025).

Tantangan lain yang dihadapi guru berkaitan dengan keterbatasan fasilitas pendukung dan alokasi
waktu pembelajaran. Guru harus menyesuaikan kegiatan belajar dengan jadwal yang telah ditetapkan,
sehingga tidak selalu memungkinkan untuk memberikan pendampingan individual dalam durasi yang
ideal (Pratiwi & Sukartono, 2025). Keterbatasan fasilitas juga memaksa guru untuk menetapkan prioritas
kebutuhan anak yang dapat ditangani di kelas. Keputusan ini sering kali menempatkan guru pada posisi
dilematis, karena harus menyeimbangkan kebutuhan individual anak dengan keberlangsungan
pembelajaran kelompok secara keseluruhan.

Dari sisi profesional dan emosional, tantangan-tantangan tersebut berdampak pada kondisi guru.
Guru mengungkapkan adanya kelelahan, keterbatasan energi, serta tuntutan untuk terus belajar secara
mandiri agar dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran inklusif (Skaalvik & Skaalvik, 2020). Beban
peran yang kompleks ini menunjukkan bahwa guru berada pada posisi yang rentan terhadap kelelahan
profesional. Namun demikian, temuan juga menunjukkan adanya komitmen yang kuat dari guru untuk
tetap menjalankan praktik inklusi (Benevene et al., 2020). Guru berupaya menciptakan lingkungan
belajar yang aman, menerima keberagaman, dan mendukung partisipasi seluruh anak, meskipun
dihadapkan pada berbagai keterbatasan struktural.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa tantangan dalam pembelajaran
inklusif tidak hanya bersumber dari aspek pedagogis, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
manajerial, keterbatasan sumber daya manusia, akses terhadap layanan pendukung, serta
dukungan kelembagaan. Guru berada pada posisi strategis sekaligus rentan karena menjadi
penggerak utama praktik inklusi di kelas dengan dukungan sistem yang belum sepenuhnya
memadai. Kondisi ini mengindikasikan perlunya penguatan dukungan kelembagaan melalui
penambahan sumber daya manusia, peningkatan kolaborasi dengan tenaga profesional, serta
sistem komunikasi yang lebih terstruktur dengan orang tua (Salianty et al., 2024). Melalui
dukungan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan, guru diharapkan dapat menjalankan
perannya secara lebih optimal tanpa harus menanggung beban adaptasi pembelajaran secara
individual (Ainscow, 2020; Safitri & Kariim, 2023; Slee, 2018).
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SIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa guru memegang peran sentral dalam implementasi

pendidikan inklusif di PAUD melalui berbagai bentuk adaptasi pedagogis yang dilakukan secara
berkelanjutan. Guru tidak hanya berperan sebagai pelaksana pembelajaran, tetapi juga sebagai
perancang lingkungan belajar, pengembang media pembelajaran adaptif, fasilitator proses belajar yang
responsif terhadap keberagaman anak, serta pengelola relasi dengan orang tua dan layanan pendukung
dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif. Peran-peran tersebut diwujudkan melalui penataan
lingkungan belajar yang fleksibel, pengembangan media multisensori berbasis kebutuhan anak,
pemberian kesempatan belajar yang beragam, serta koordinasi yang intensif dengan keluarga dan pihak
profesional untuk mendukung perkembangan anak secara optimal.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengungkapan bagaimana guru menjadi aktor
utama dalam proses adaptasi pedagogis di PAUD inklusif. Berbeda dengan kajian sebelumnya yang
lebih banyak menyoroti aspek kebijakan, fasilitas, atau kurikulum, penelitian ini menunjukkan bahwa
keberhasilan praktik inklusi sangat ditentukan oleh keputusan-keputusan pedagogis yang diambil guru
dalam konteks pembelajaran sehari-hari. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa adaptasi
pedagogis merupakan proses yang dinamis dan tidak hanya berkaitan dengan penyesuaian pembelajaran
bagi anak berkebutuhan khusus, tetapi juga dengan upaya mengakomodasi keberagaman kebutuhan
seluruh anak di kelas.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa praktik adaptasi pembelajaran dan
diferensiasi instruksi masih cenderung bersifat kontekstual dan belum sepenuhnya terintegrasi secara
sistematis dalam perencanaan pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan dukungan kelembagaan yang
lebih kuat melalui pengembangan kompetensi guru, penyediaan sumber daya pendukung, penguatan
kolaborasi dengan tenaga profesional, serta sistem kemitraan yang berkelanjutan dengan orang tua.
Dengan dukungan tersebut, guru dapat menjalankan perannya secara lebih optimal dalam mewujudkan

pembelajaran yang inklusif, adaptif, dan berpusat pada kebutuhan setiap anak.
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